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Abstract

Hypertension is a condition characterized by systolic blood pressure ratings. Blood pressure
reflects the resistance generated each time the heart beats and sends blood flow through the
arteries, the highest record pressure generated by these contractions is called systolic pressure.
The study aimed to determine the relationship between knowledge and attitudes with the
incidence of hypertension. Quantitative research design with cross sectional study, with a
sample of 76 subjects. The results of the chi square test obtained knowledge p-value=0,038,
attitude= 0,003. It can be concluded that there is a relationship between people's attitudes and
the incidence of hypertension. Community recommendations further improve counseling
programs on hypertension and work with health workers with the community in prioritizing
health services so that people prefer and determine a better and correct way of life.
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Abstrak

Hipertensi merupakan keadaan yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah sistolik.
Tekanan darah mencerminkan resistensi yang dihasilkan setiap saat jantung berdenyut dan
mengirimkan aliran darah melalui arteri, catatan tertinggi tekanan yang ditimbulkan oleh
kontraksi ini disebut tekanan sistolik. Penelitian bertujuan mengetahui hubungan pengetahuan
dan sikap dengan kejadian hipertensi. Desain penelitian kuantitatif dengan cross sectional study,
dengan sampel berjumlah 76 subjek. Hasil uji chi square didapatkan pengetahuan nilai p-value=
0,038, sikap= 0,003. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan sikap masyarakat dengan
kejadian hipertensi. Rekomendasi masyarakat lebih meningkatkan program penyuluhan tentang
hipertensi dan bekerja sama petugas kesehatan dengan masyarakat dalam memprioritaskan
pelayanan kesehatan agar masyarakat lebih memilih dan menentukan cara hidup yang lebih baik
dan benar.

Kata Kunci: sikap, konseling, hipertensi
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PENDAHULUAN

Ambang batas normal tekanan darah biasanya adalah sekitar 120/80 mmHg.
Namun, dalam beberapa pedoman medis terbaru, angka ambang batas normal telah
diperbaharui menjadi kurang dari 130/85 mmHg. Ini dilakukan untuk lebih aktif
mengidentifikasi risiko hipertensi dan mendorong tindakan pencegahan lebih awal. Bila
tekanan darah sudah lebih dari 140/90 mmHg dinyatakan hipertensi (Limbong et al,
2018). Hipertensi menjadi faktor utama penyebab kematian prematur di seluruh dunia.
Jumlah orang dewasa berusia 30-79 tahun yang diduga menderita hipertensi mencapai
1,28 miliar secara global. Tidak kurang dari 46% orang dewasa yang menderita
hipertensi tampaknya tidak menyadari kondisi kesehatan mereka. Dari mereka yang
sudah teridentifikasi menderita hipertensi, hanya sekitar 42% yang telah dikenali dan
menerima pengobatan yang tepat. Lebih lanjut, hanya 1 dari setiap 5 orang dewasa
(sekitar 21%) yang mengalami hipertensi yang berhasil menjaga gaya hidup mereka
dalam kendali. Salah satu target global penyakit tidak menular adalah menurunkan
prevalensi hipertensi sebesar 33% antara tahun 2010 dan 2030 (Shaver et al., 2022).

Tekanan darah mencerminkan hambatan yang muncul setiap kali jantung
berdetak, mendorong aliran darah melalui arteri. Angka tekanan darah tertinggi yang
dihasilkan oleh kontraksi jantung dikenal sebagai tekanan sistolik (angka pertama dalam
catatan tekanan darah), sedangkan angka terendah dikenal sebagai tekanan diastolik
(angka kedua dalam catatan tekanan darah). Rentang tekanan darah yang normal bagi
orang dewasa adalah sekitar 120 untuk tekanan sistolik dan 80 untuk tekanan diastolik.
(Wahyudi, 2021). Penurunan tekanan darah dapat dicapai melalui langkah-langkah
seperti pemantauan teratur tekanan darah, perubahan pola hidup, dan penggunaan obat
antihipertensi. Dalam konteks mengatur pola hidup, salah satu pendekatan yang penting
adalah mengurangi konsumsi garam atau mengadopsi pola makan rendah garam. Bagi
penanganan hipertensi, adopsi diet rendah garam menjadi sangat penting. Pembatasan
asupan natrium melalui diet rendah garam merupakan salah satu pendekatan diet yang
digunakan untuk mengontrol tekanan darah (Nuraini, 2015). Peran keluarga dalam

Penerbit : Sarana limu Indonesia (salnesia) p-ISSN: 2337-9847, e-1SSN: 2686-2883 243


http://u.lipi.go.id/1567240065

Jurnal limiah Kesehatan (JIKA) Vol. 5 No. 2, Agustus 2023

memberikan dukungan memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan dan membentuk sikap individu yang menderita hipertensi (Susanto and
Purwantiningrum, 2022).

Pengetahuan memainkan peran krusial dalam memberdayakan pasien hipertensi
untuk mengelola kekambuhan atau mencegah terjadinya komplikasi. Pengetahuan
merupakan hasil dari proses penerimaan informasi oleh manusia, atau sebagai hasil
pemahaman seseorang terhadap suatu objek melalui penggunaan inderanya (Basri et al.,
2022). Adanya keterkaitan antara pengetahuan dan sikap dapat menghasilkan hubungan
positif, dimana tingkat pengetahuan yang tinggi biasanya berkorelasi dengan tingkat
kepatuhan yang juga tinggi. Pengetahuan yang luas mencakup pemahaman dan
pengertian yang mendalam terkait signifikansi, manfaat, serta tujuan dari menjalani diet
hipertensi secara konsisten. Pengetahuan yang memadai tidak hanya diperoleh melalui
pendidikan formal, tetapi juga melalui pengalaman pribadi. Berdasarkan pengalaman
dan penelitian, perilaku yang berdasarkan pengetahuan cenderung lebih berkelanjutan
dibandingkan dengan perilaku yang tidak didasarkan pada pengetahuan (Oktaria et al.,
2023).

Terdapat dua pendekatan pengobatan untuk mengatasi hipertensi, yakni terapi non
farmakologis dan terapi farmakologis. Terapi non farmakologis melibatkan modifikasi
gaya hidup, yang mencakup langkah-langkah seperti menghentikan merokok, mengelola
berat badan, menghindari konsumsi alkohol, serta merawat kesehatan mental dengan
mengurangi stres, berolahraga secara teratur, dan memastikan istirahat yang cukup
(Haldi et al, 2020). Pasien hipertensi perlu memiliki pemahaman tentang makna dari
kondisi hipertensi itu sendiri, faktor penyebab yang berkontribusi pada hipertensi, dan
urgensi menjalani pengobatan secara teratur. Selain itu, penting bagi mereka untuk
menyadari risiko yang timbul jika pengobatan tidak dijalani dengan konsisten. Ketaatan
dalam mengikuti rencana pengobatan memiliki peran yang sangat penting untuk
mengendalikan tekanan darah dan mencegah komplikasi yang mungkin timbul
(Harahap et al, 2019). Kaitannya dengan usaha mengatur hipertensi melibatkan elemen-
elemen seperti pendidikan, karier, pengetahuan, sikap, serta dukungan dari keluarga dan
tenaga medis (Daeli, 2017).

Faktor yang terkait dengan timbulnya hipertensi mendorong perlunya
meningkatkan upaya pengendalian serta menggalakkan promosi kesehatan. Promosi
kesehatan pada individu yang menderita hipertensi memiliki dampak yang signifikan
dalam mencegah dan mengontrol kondisi hipertensi. Berdasarkan survey yang di
lakukan di Puskesmas Barombong Kota Makassar bahwa penyakit hipertensi termasuk
penyakit yang banyak dialami oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengetahuan dan sikap dengan kejadian hipertensi.

METODE

Penelitian kuantitatif survey analitik dengan pendekatan cross sectional study.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga November 2022 di Puskesmas
Barombong Kota Makassar. Populasi dengan jumlah 90 subjek. Sampel adalah sebagian
dari populasi yang mewakili subjek diperoleh sebanyak 76 subjek dengan metode
purposive sampling. Perhitungan jumlah subjek penelitian ini menggunakan rumus
Slovin dengan ketentuan batasan margin of error nya dalah 0,1 (10%). Kriteria inklusi
pada peneliti ini adalah pasien yang bersedia menjadi subjek penelitian; pasien
hipertensi; dan berkunjung di Puskesmas Barombong. Jenis instrumen dalam penelitian
ini adalah persetujuan tertulis partisipan (informed consent) berupa kuesioner berisi
tentang pertanyaan yang diberikan pada masing-masing subjek peneliti. Adapun semua
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data di analisis univariat untuk melihat gambaran/karakteristik frekuensi.
Analisis/Uji bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel dependen
dan independen menggunakan uji chi square dengan tingkat kepercayaan pada
selang 95% dengan nilai p-value < 0,05. Penelitian ini telah memenuhi kode etik
dengan nomor B-245/PT19/LPPM/IX/2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data demografis pasien yang diperoleh melalui proses pengumpulan kuesioner
mencakup informasi tentang usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan,

yang dapat diobservasi pada bagian berikut ini:

Tabel 1. Demografi Pasien (n=76)

Karakteristik Demografi Frekuensi (n) Persentase (%)
Usia (tahun)

>46 5 7
45-59 27 36
60-74 36 47
<74 8 10
Jenis Kelamin

Laki-laki 28 37
Perempuan 48 63
Pekerjaan

PNS 2 3
Karyawan Swasta 9 12
Wiraswasta 24 31
Ibu Rumah Tangga 41 54
Pendidikan

SD 31 41
SMP 17 22
SMA 19 25
Diploma/Sarjana 9 12

Sumber: Data primer, 2022

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa data demografi pasien menunjukkan bahwa
mayoritas adalah perempuan (63%), rentang usia paling umum adalah 60-74 tahun
(47%), tingkat pendidikan yang dominan adalah SD/sederajat (41%), dan mayoritas
adalah ibu rumah tangga (54%).

Tabel 2. Kategori pengetahuan dan sikap pasien

Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%0)
Baik 45 59
Cukup 14 18
Kurang baik 9 12

Tidak baik 8 11
Sikap

Positif 45 59
Negatif 31 41

Sumber: Data primer, 2022
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Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa mayoritas pasien (59%) memiliki tingkat
pengetahuan yang baik, sementara 18% memiliki tingkat pengetahuan yang cukup baik,
12% memiliki tingkat pengetahuan yang kurang baik, dan 11% memiliki tingkat
pengetahuan yang tidak baik. Selain itu, data menunjukkan bahwa 59% subjek memiliki
sikap positif, sementara 41% subjek memiliki sikap negatif.

Tabel 3. Hasil uji pengetahuan dan sikap dengan kejadian hipertensi

Kejadian Hipertensi

Variabel Hipertensi  Tidak Hipertensi Total o-value
n % n % n %

Pengetahuan
Baik 21 27,63 50 65,79 71 93,42 0.038*
Kurang Baik 4 5,26 1 1,32 5 6,58 '
Sikap
Baik 20 26,32 51 67,11 71 93,42 0.003*
Kurang Baik 5 6,58 0 0,00 5 6,58 ’

Keterangan:*Uji chi-square, signifikan jika p-value<0,05

Berdasarkan Tabel 3, dapat dijelaskan bahwa uji statistik Chi-Square
mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan (p-
value=0,038) dan sikap (p-value=0,003) dengan kejadian atau insiden hipertensi.
Temuan dari penelitian mengindikasikan bahwa terdapat keterkaitan antara pengetahuan
dan sikap secara bersama-sama terhadap kemunculan hipertensi. Namun, dalam konteks
ini, peran sikap terhadap kejadian hipertensi tampak lebih kuat secara signifikan.
Meskipun pengetahuan dan sikap keduanya mempengaruhi kemunculan hipertensi,
dalam hal ini, peran sikap dalam pengaruhnya lebih dominan dibandingkan
pengetahuan, sehingga sikap memainkan peran yang lebih besar dalam mempengaruhi
terjadinya hipertensi (Runtukahu et al, 2015).

Pengetahuan atau aspek kognitif memiliki peran sentral dalam membentuk
perilaku individu. Pengetahuan menjadi faktor internal yang berpengaruh terhadap
pembentukan tindakan. Terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dan kejadian hipertensi (Mayasari et al., 2019). Pengetahuan dapat didefinisikan adanya
penambahan informasi pada diri seseorang setelah melakukan pengindraan terhadap
suatu objek. Secara otomatis, proses pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan
dipengaruhi oleh persepsi dan intensitas perhatian terhadap objek. Pengetahuan
mendasari seseorang dalam mengambil sebuah keputusan dan menentukan tindakan
dalam menghadapi suatu masalah (Devi and Putri, 2021). Keterkaitan antara perilaku
dan faktor keturunan terhadap kejadian hipertensi bisa dimanfaatkan oleh individu dan
keluarga untuk bersama-sama secara efektif mengurangi tekanan darah secara efisien
(Suprapto et al., 2021).

Tingkatkanlah pentingnya peran petugas kesehatan dalam memberikan
penyuluhan kepada pasien hipertensi agar dapat meningkatkan perbaikan pola makan
pasien. Koneksi antara sikap individu dalam mengelola hipertensi memiliki relevansi
dalam hal ini (Masyudi, 2018). Ada beberapa elemen yang mempengaruhi timbulnya
hipertensi yang dapat dikelompokkan menjadi dua faktor, yaitu faktor yang tidak dapat
dimodifikasi atau dikendalikan dan faktor yang dapat dimodifikasi atau dikendalikan.
Faktor yang dapat dimodifikasi atau dikendalikan terdiri dari faktor genetik, jenis
kelamin, dan usia. Sementara itu, faktor yang bisa dimodifikasi atau dikendalikan
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mencakup konsumsi lemak, konsumsi berlebihan kopi, kelebihan berat badan, tingkat
stres, diabetes melitus, kebiasaan merokok, serta pola konsumsi garam yang berlebihan
(Taiso et al., 2021). Dampak dari pekerjaan, gaya hidup yang lebih positif, peningkatan
motivasi, serta kepatuhan terhadap pengobatan telah memberikan dorongan yang kuat
bagi pasien hipertensi selama masa pandemi Covid-19. Selain itu, dukungan efektif dari
keluarga dan peran yang dimainkan oleh tenaga kesehatan juga berkontribusi dalam
meningkatkan motivasi dan kepatuhan pasien hipertensi terhadap pengobatan selama
pandemi Covid-19 (Haeruddin et al., 2021).

Hipertensi merupakan gangguan kesehatan yang bersifat kronis. Tingkat
prevalensi hipertensi yang tinggi saat ini menekankan pentingnya tekad untuk mencapai
pengelolaan hipertensi yang berkelanjutan. Salah satu langkah untuk mencapai tujuan
tersebut adalah melalui penyediaan dukungan yang memadai bagi pasien dalam
mengelola perawatan diri mereka (Manangkot et al, 2020). Pengetahuan pasien tentang
hipertensi adalah penentu penting terkait pasien untuk kontrol tekanan darah yang buruk
dan merupakan target untuk intervensi yang lebih efektif (Cabral et al., 2022). Tingkat
pengetahuan yang lebih tinggi tidak secara otomatis mengurangi risiko terkena
hipertensi. Namun, terdapat korelasi positif antara kejadian hipertensi dan perilaku
terkait konsumsi garam makanan pada populasi orang dewasa (Morales and
Rusmevichientong, 2020). Individu yang meningkatkan pemahamannya tentang
hipertensi setelah menerima pendidikan kesehatan menunjukkan niat untuk mengadopsi
tindakan yang lebih baik. Kemungkinan perilaku positif yang berkaitan dengan
hipertensi mungkin timbul karena mereka merespons informasi atau rangsangan yang
diberikan dengan cara yang sesuai.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara pengetahuan dan sikap terhadap
kejadian hipertensi, walaupun pengaruh sikap lebih signifikan terhadap kejadian
hipertensi. Peningkatan pola makan pasien hipertensi melalui penyuluhan menjadi
prioritas, dan peran proaktif petugas kesehatan sangat penting dalam memberikan
edukasi rutin kepada pasien. Kolaborasi dengan masyarakat untuk menyebarkan
informasi tentang hipertensi juga menjadi bagian integral dari program berkelanjutan.
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Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada tim manajemen dan pasien
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